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Abstract 

 

 

 

 

This research discusses whether or not there is an influence of the use of interactive 

PowerPoint media on student learning outcomes, especially for grade IV students. 

This type of research is quantitative with a one group pretest-posttest design, with 

the research subjects being class IV students at MI Al Falah Beran, with a total of 28 

respondents. The research instruments used in this research were tests and 

questionnaires. The collected data was processed and analyzed using SPSS 25 for 

windows software. Based on the test results, students using the pretest and posttest 

experienced an increase, the average score for the pretest was 64.46 while the 

posttest was 78.80. The results of the questionnaire that have been analyzed show 

that there are 15 respondents out of 28 respondents who answered yes in using 

interactive PowerPoint media and the results of the t test show that this interactive 

PowerPoint media has a significant influence as seen from the sig (2-tailed) 0.000 < 

0.05 . The conclusion from the test results of this research is that there is an influence 

of the use of interactive PowerPoint media on student learning outcomes at MI AL 

Falah Beran. 
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PENDAHULUAN 

Di era ini hambatan besar untuk secara aktif beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

yang cepat. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan bukan hanya memperkaya sumber 

pengetahuan, tetapi juga mengubah paradigma tradisional tentang bagaimana proses belajar 

mengajar dilaksanakan. Teknologi digital berperan sebagai katalis dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif, dan menarik bagi siswa. Teknologi sebagai sumber 

pengetahuan menyediakan akses ke informasi yang luas dan mendalam. Siswa dapat mengakses 

berbagai sumber belajar, mulai dari artikel, video edukatif, database ilmiah, hingga e-book yang 

dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Ini membantu memperluas cakrawala belajar siswa 

dan memungkinkan pembelajaran mandiri yang lebih efektif. 

Teknologi memungkinkan pembentukan metodologi pembelajaran yang lebih inovatif. 

Guru dapat menggunakan aplikasi interaktif, permainan edukatif, dan simulasi virtual untuk 

menjelaskan konsep yang rumit dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Ini tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, tetapi juga membantu mereka 
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memahami materi pembelajaran dengan lebih baik melalui pengalaman praktis. Teknologi 

memfasilitasi proses pembelajaran yang fleksibel dan tidak hanya terbatas pada interaksi tatap 

muka. Dengan platform pembelajaran online, siswa bisa belajar dalam berbagai setting, tidak 

terbatas oleh batasan geografis atau waktu. Kelas virtual, webinar, dan diskusi online 

memungkinkan interaksi antara siswa dan guru serta antarsiswa dari berbagai daerah bahkan 

negara, meningkatkan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan. Teknologi juga memungkinkan 

personalisasi pembelajaran. Setiap siswa memiliki kecepatan belajar dan gaya belajar yang berbeda, 

dan teknologi dapat membantu menyesuaikan materi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa. Sistem pembelajaran adaptif dan platform yang menawarkan jalur belajar kustom 

dapat membantu siswa mengoptimalkan proses belajar mereka.1 

Di tingkat pendidikan dasar, pengajaran Pancasila sering kali masih mengandalkan metode 

ceramah tradisional dengan menggunakan buku teks sebagai bahan ajar utama. Namun, metode ini 

mulai dirasa tidak lagi menarik bagi siswa, menyebabkan mereka kurang fokus selama proses 

belajar mengajar, yang pada gilirannya mengurangi minat mereka untuk belajar dan berimbas pada 

penurunan hasil belajar mereka. Hasil pra-observasi menunjukkan bahwa nilai tersebut kurang 

bagus. Ini menandakan adanya kebutuhan mendesak untuk mereformasi dan mengembangkan 

metode pembelajaran Pancasila. Sangat penting untuk mengembangkan alat dan metode 

pembelajaran yang lebih efektif yang dapat mendukung pemahaman materi secara maksimal oleh 

siswa. Ini termasuk integrasi teknologi pendidikan yang dapat membuat materi pelajaran lebih 

interaktif dan menarik. 

Dalam banyak sekolah dasar, pengajaran Pendidikan Pancasila sering kali masih 

mengandalkan metode ceramah tradisional, di mana guru cenderung hanya menggunakan buku 

panduan resmi sebagai sumber materi utama. Seiring berjalannya waktu, metode ini menjadi 

monoton dan kurang efektif dalam menarik perhatian siswa, yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya minat dan hasil belajar siswa, seperti yang terlihat dari nilai yang masih berada di 

bawah standar yang diharapkan. Dari observasi awal, beberapa siswa ditemui terjadi kegagalan dan 

keberatan dalam mengikuti dan memahami materi yang disampaikan melalui ceramah yang 

berkepanjangan, menunjukkan perlunya inovasi dalam metode pengajaran serta pemilihan media 

pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila agar pemahaman siswa dapat dioptimalkan. 

Penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi sangat membantu dalam 

mengubah dinamika proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, 

seperti internet dan berbagai aplikasi digital, guru dapat mengubah cara mereka mengajar menjadi 

lebih menarik dan interaktif. Di era digital saat ini, komputer dan internet menjadi alat bantu yang 

sangat efektif dalam mendukung kegiatan pendidikan.2 Penggunaan teknologi dalam pendidikan 

memungkinkan materi diajarkan dengan cara yang lebih variatif. 

Khususnya bagi siswa sekolah dasar, mereka akan lebih tertarik pada pembelajaran yang 

disajikan dalam berbagai bentuk. Materi pembelajaran juga dapat diperkaya dengan gambar, suara, 

 
1 Darwin Effendi and Dan Achmad Wahidy, ‘Pemanfaatan Teknologi Dalam Proses Pembelajaran Menuju 

Pembelajaran Abad 21’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

2019, 125–29. 
2 Effendi and Wahidy. 
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dan video.3 Media pembelajaran menjadi komponen penting pada KBM guna memperolah target 

besar sesuai target Pendidikan umum dan spesifik yaitu di lembaga.4 Peran media pembelajaran 

sangat vital sebagai sarana penyampaian materi yang tidak hanya memudahkan siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang diajarkan, tetapi juga mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi. Selain itu, penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

membuat mereka lebih aktif dan interaktif dalam kelas, serta memberikan umpan balik yang 

berharga bagi pengajar dan siswa dalam proses pembelajaran.  5 

Sebagian yang dapat dimanfaatkan oleh para pendidik adalah presentasi PowerPoint 

interaktif.6 Media pembelajaran ini merupakan alat berbasis multimedia yang dirancang untuk 

memfasilitasi pengiriman informasi dan pesan dari guru kepada siswa. Karakteristik utamanya 

adalah adanya komunikasi dua arah yang dinamis antara multimedia dan pengguna, yang dalam 

hal ini adalah para siswa, dengan tujuan utama mempermudah proses belajar mengajar.7 Media 

pembelajaran interaktif berfungsi sebagai perantara fisik yang memudahkan interaksi antara guru 

dengan sejumlah peserta didik dalam sebuah konteks pembelajaran. PowerPoint interaktif, sebagai 

alat yang mendukung pembelajaran abad ke-21, mengoptimalkan penggunaan teknologi terkini 

untuk memberikan nuansa pembelajaran yang inovatif dan menarik di Indonesia.8 Media 

pembelajaran PowerPoint interaktif merupakan alat yang tidak hanya menstimulasi interaksi, tetapi 

juga mendorong partisipasi aktif. 

Presentasi dengan metode ini terbukti lebih mendekatkan siswa dengan menyertakan materi 

pembelajaran yang dilengkapi dengan gambar, suara, dan video. Lebih dari sekadar alat bantu 

pengajaran, PowerPoint interaktif juga memfasilitasi pemahaman lebih dalam terhadap materi 

pelajaran dan meningkatkan penguasaan teknologi. 

Hasil belajar merupakan cerminan dari prestasi akademis yang diraih oleh peserta didik 

melalui berbagai aspek evaluasi, seperti ujian, tugas, praktik, serta partisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Harapan besar terletak pada kemampuan siswa untuk mencapai prestasi yang 

memuaskan, karena hal ini tidak hanya memungkinkan mereka meraih cita-cita pribadi, tetapi juga 

menjadi sumber kebanggaan bagi orang tua mereka. Namun, dalam realitasnya, terdapat variasi 

yang signifikan dalam nilai-nilai yang diperoleh, mulai dari yang sangat tinggi hingga yang sangat 

 
3 Miratu Chaeroh, Novia Rahma Rista Utami, and Sri Jumini, ‘Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar 

Matematika Materi Perkalian Dan Pembagian Melalui Metode Demonstrasi Dengan Media Tali PAS Pada Siswa Kelas 

II Semester Genap Sekolah Dasar Negeri Gentan 03 Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelaj’, Social 

Science Academic, 1.2 (2023), 173–92 <https://doi.org/10.37680/ssa.v1i2.3504>. 
4 Udi Budi Harsiwi and Liss Dyah Dewi Arini, ‘Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran 

Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 4.4 (2020), 1104–13. 
5 Nurul Audie, ‘Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar’, Posiding Seminar Nasional 

Pendidikan FKIP, 2.1 (2019), 586–95. 
6 Oktaviana Yunanda Putri, Arifian Dimas, and Lucky Amatur Rohmani, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka 

Sebagai Pengganti Kurikulum 2013 Di SMP Negeri 1 Ngawi’, Prosiding SNPS (Seminar Nasional Pendidikan Sains) 

2022 “Dinamika Pembelajaran Sains Dalam Kurikulum Merdeka”, 2020, 2022, 159–64. 
7 Untung Slamet Sugiyarto and others, ‘Interactive Powerpoint Learning Media in Basic School of Learning 

Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif Dalam Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar’, Jurnal CERDAS 

Proklamator, 8.2 (2020), 118–23. 
8 Nadia Syavira, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Interaktif Materi Sistem Pencernaan 

Manusia Untuk Siswa Kelas V Sd’, OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika, 5.1 (2021), 84–93 

<https://doi.org/10.37478/optika.v5i1.1039>. 
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rendah. Beberapa peserta didik mungkin berhasil mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, 

sementara yang lain mungkin menghadapi tantangan dalam mencapai tingkat pencapaian yang 

sama. Faktor-faktor seperti ketersediaan fasilitas pembelajaran, tingkat motivasi belajar, serta 

lingkungan belajar yang mendukung turut mempengaruhi kemampuan siswa dalam mencapai 

hasil belajar yang diharapkan. 

Studi yang dilakukan oleh [nama peneliti] menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

media pembelajaran PowerPoint interaktif pada anak-anak sekolah dasar. Penggunaan media ini 

tidak hanya memupuk semangat belajar anak-anak, tetapi juga memungkinkan mereka belajar 

sambil menikmati tampilan visual yang menarik. Selain itu, media pembelajaran berbasis 

PowerPoint interaktif diyakini mampu menarik minat belajar siswa, terutama karena 

kemudahannya dalam penggunaan, bahkan dapat diakses melalui smartphone. Penggunaan media 

ini juga mencerminkan upaya inovatif para guru dalam menyajikan pengalaman KBM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Handini, Ida Ermiana, dan Itsna Oktaviana pada tahun 

2022 adanya kenaikan hasil dengan pendekatan kelompok eksperimen. Senada dengan yang 

dilaksanakan oleh Metalin, Puspita, Puspitaningsih, dan Diana pada tahun 2020, yang menemukan 

bahwa penggunaan media ini dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam proses belajar 

mengajar. Dalam penelitian tersebut, siswa terlihat lebih terfokus pada materi yang disajikan 

melalui media, sehingga pemahaman mereka tentang materi meningkat, serta mereka menjadi lebih 

familiar dengan teknologi berbasis komputer. 

Meskipun terbukti, akan tetapi dalam pembelajaran Pancasila di tingkat sekolah dasar masih 

belum banyak diadopsi oleh para guru. Selain itu, penelitian yang mengkaji penggunaan media 

PowerPoint interaktif khususnya untuk mata pelajaran Pancasila pada tingkat sekolah dasar juga 

masih jarang dilakukan. Penggunaan PowerPoint yang efektif tidak hanya memudahkan guru 

dalam membuat materi pembelajaran yang menarik, tetapi juga memudahkan dalam 

penggunaannya. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan menggunakan metode kuantitatif. Materi yang dipilih adalah 

Pendidikan Pancasila dan lokasi penelitian adalah di MI Al Falah Beran. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana media PowerPoint interaktif dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV MI Al 

Falah Beran. Besar keinginan untuk dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif yang efektif untuk materi pendidikan karakter seperti Pancasila. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan di MI Al Falah Beran, yang terletak di Kecamatan Ngawi, Kabupaten 

Ngawi. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena kemudahan akses teknologi yang tersedia serta 

masalah-masalah yang muncul dalam hasil belajar siswa di sekolah tersebut. Kelas IV dipilih karena 

memudahkan dalam proses pengumpulan data dan juga karena tersedianya fasilitas proyektor LCD 

yang mendukung penelitian ini. Pendekatan ini memungkinkan untuk membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah perlakuan guna mendapatkan hasil yang lebih akurat. Populasi penelitian 

meliputi seluruh siswa MI Al Falah Beran yang berjumlah 612 siswa, dengan sampel 28 siswa kelas 



Al Mikraj – Jurnal Studi Islam dan Humaniora 

 

 

 

1248  
 

 

IV. 

Penelitian pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest selama enam bulan, 

dari Januari hingga Juni 2023, untuk menguji efektivitas media pembelajaran interaktif pada siswa 

kelas IV MI Al Falah Beran. Data dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda dan kuesioner, 

diikuti dengan analisis statistik termasuk uji normalitas, homogenitas, dan t berpasangan untuk 

mengevaluasi perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan wawasan tentang manfaat media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Hipotesis  

1. Uji Validasi 

Hasil uji coba soal Pendidikan Pancasila untuk siswa kelas IV telah dilaksanakan. 

Bentuk tesnya adalah pilihan ganda dengan total 40 butir soal. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 24 untuk Windows. Proses uji validitas ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa soal-soal yang disajikan dalam tes tersebut sesuai dengan 

tujuan pengukuran yang diinginkan dan memiliki kualitas yang baik dalam mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila. Dengan demikian, validitas tes dapat 

dianggap sebagai indikator keabsahan instrumen evaluasi yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi siswa terkait dengan mata pelajaran tersebut. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Tes 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan pada tabel diatas, maka penjelasannya yaitu:  

 
Gambar 1 Grafik Hasil Uji Validitas Tes 

Hasil analisis atas butir-butir soal telah memperlihatkan validitasnya. Validitas diukur 

0

20

40

Valid tidak valid

S…

No Validitas No Soal Frekuensi 

1 Valid 

5,7,11,14,15,16, 17,18,19,20,21, 

23,26,27,28,29,30,31,32,33,37 21 

2 

Tidak 

Valid 

1,2,3,4,6, 

8,9,10,12,13,22,24,25,34,35,36,38 17 

Jumlah   38 
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dengan mengacu pada nilai tabel r sebesar 0,320; setiap butir soal dengan nilai r yang dihitung 

melebihi ambang batas ini dianggap valid. Dari 38 butir soal yang dianalisis, 21 diantaranya 

diakui sebagai valid sedangkan 17 lainnya tidak memenuhi kriteria validitas. Selain itu, sebuah 

uji coba dilakukan terhadap penggunaan media PowerPoint interaktif dalam sebuah kelas IV, 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari 18 butir soal. Uji validitas dilakukan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak SPSS 24 untuk Windows.  

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kuesioner 

No Validitas  Nomor Soal Total 

1 Valid  1,2,3,5,6,7,8,10,12,13,14,15,16,18,19 15 

2 

Tidak 

Valid 4,11,17 3 

 Jumlah   18 

Dengan memperhatikan tabel yang telah disediakan, data dapat dipresentasikan dalam 

bentuk diagram batang untuk memberikan visualisasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. 

Diagram batang ini akan menggambarkan hasil dari setiap metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian. 

 
Gambar 2 Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Dalam uji validitas butir soal yang dilakukan di kelas uji coba, 15 dari 18 pernyataan 

dianggap valid karena nilai r hitung mereka melebihi ambang batas 0,514. Namun, 3 

pernyataan lainnya tidak memenuhi kriteria validitas karena memiliki nilai r hitung di bawah 

0,514. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti memutuskan untuk hanya menggunakan 15 

pernyataan yang dinilai valid dalam instrumen penelitian ini. Keputusan ini diambil untuk 

memastikan bahwa pernyataan-pernyataan yang digunakan dalam instrumen memiliki tingkat 

keandalan dan validitas yang memadai untuk tujuan pengumpulan data yang akurat. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas adalah metode yang digunakan untuk menilai tingkat konsistensi 

suatu alat ukur dalam proses pengumpulan data secara berulang. Untuk melaksanakan 

pengujian ini, digunakan perangkat lunak SPSS versi 24 untuk Windows. Informasi mengenai 

data yang diperoleh dari uji reliabilitas instrumen pengujian tersebut dapat diperiksa melalui 

0

5

10

15

20

Valid tidak valid
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gambar yang disertakan di bawah ini. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 38 

Gambar 3 Hasil Uji Reliabititas Tes 

Menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,758, yang melebihi ambang batas 0,70, 

menandakan bahwa data tersebut reliabel. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data dianggap cukup akurat untuk keperluan analisis lebih lanjut. 

 

  

 

 

 

Gambar 4 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Setelah data dihitung dan diinterpretasikan menggunakan kriteria nilai r. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,864, yang memenuhi kriteria keandalan lebih 

dari 0,70, sehingga data tersebut dapat dianggap reliabel. 

3. Uji Daya Beda 

Pengujian ini dengan software SPSS 24 for windows  

Tabel 3 hasil Uji Daya Beda Soal Tes 

No  Daya Beda No Soal  Frekuensi  

1 

0,70-1,00 ( Baik 

Sekali) -  0 

2 

0,40-0,69 ( 

Baik)  7,11,14,16,21,23,26,27,28,29,30,32,33,37 15 

3 

0,20-0,39 

(Cukup ) 2,5,9,16,17,18,19,20,21,25,31,35 12 

4 

0,00-0,19 

(Kurang Baik) 3,8,10,13,24,36,38 7 

5 

Bertanda 

Negatif (Jelek 

Sekali) 1,4,12,34 4 

 Jumlah   38 

   

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

N of 

Items 

.864 18 
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Dari 38 soal yang dianalisis, tidak ada soal yang masuk dalam kategori "baik sekali", 

tetapi terdapat 15 soal baik dan 12 soal cukup. Kategori dalam penyusunan karya ini adalah 

baik dan cukup hingga di laksanakan pengujian lebih lanjut. 

4. Uji Kesukaran  

Tabel 4 Hasil Uji Kesukaran Soal Tes 

No Kesurkaran  No Soal  Frekuensi  

1 

00,0 - 0,30 ( Soal 

Sukar) 4,6,12 3 

2 

0,31-0,71 ( Soal 

Sedang ) 

1,5,7,8,9,10,11,13,18, 

25,32,35,36,37,38 14 

3 

0,71-1,00 ( Soal 

Mudah)  

2,3,14,15,16,17,19,20,21,22,23,24, 

26,27,28,29,30,31,33,34 21 

 Jumlah   38 

 

  Berdasarkan data uji kesukaran soal menunjukan jika tingkat kesukaran < 30 (sukar), 0,31 - 

0,71 (sedang), dan > 0,71(mudah), sehingga dari ke 38 soal tersebut terdat 3 soal sukar, 14 soal 

sedang, dan 21 soal mudah.  

5. Uji Normalitas  

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah data tersebut mengikuti pola 

distribusi yang sesuai dengan asumsi statistik, yang penting dalam analisis data untuk 

memastikan keabsahan interpretasi hasil. Hasilnya kita dapat mengetahui apakah distribusi 

data cenderung simetris dan terdistribusi merata di sepanjang kurva normal atau tidak. 

Urgensinya, karena banyaknya metode statistik yang mensyaratkan bahwa data memiliki 

distribusi normal untuk dapat dianalisis dengan tepat. Uji ini memainkan peran penting dalam 

menentukan kecocokan data dengan model statistik yang digunakan. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

PRET

EST 

POST

EST 

KUESIO

NER 

N 28 28 28 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 12.93 15.79 11.43 

Std. 

Deviatio

n 

4.337 3.293 4.749 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .114 .142 .131 

Positive .085 .130 .083 

Negative -.114 -.142 -.131 

Test Statistic .114 .142 .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .154c .200c,d 
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Gambar 5 Hasil Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada instrumen tes dan kuesioner menunjukkan bahwa semua 

data, termasuk pretest, posttest, dan respons kuesioner, memiliki distribusi normal karena nilai 

signifikansi mereka masing-masing yaitu 0,200, 0,154, dan 0,200, semua melebihi batas 0,05. 

Kondisi ini menegaskan bahwa distribusi data tes dan kuesioner berada dalam kondisi normal. 

Oleh karena itu, validitas statistik untuk analisis data selanjutnya terjamin. 

6. Uji Homogenitas  

Pengujian dilaksanakan untuk memastikan apakah beberapa kelompok sampel, sebuah 

proses yang dikenal sebagai uji homogenitas. Untuk melaksanakan uji ini, digunakan perangkat 

lunak SPSS versi 24 agar analisis data yang mendetail dan akurat untuk menilai keseragaman 

varians di antara kelompok-kelompok tersebut. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

HASL BELAJAR PRETEST POSTEST   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.025 2 78 .139 

Gambar 6 Hasil Uji Homogenitas 

Dengan memperoleh 0,139 bahwa ini terbukti lebih tinggi dari 0,05, data dianggap 

homogen, menunjukkan distribusi yang konsisten. 

7. Uji T test     

Uji-t berpasangan digunakan untuk menilai perbedaan signifikan antara dua set data 

yang berkaitan berdasarkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 serta perbandingan antara 

t_hitung dan t_tabel. 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

St

d. 

De

vi

ati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

L

o

w Upper 
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Gambar 7 Hasil Uji Paired Sampels Test 

Analisis menggunakan SPSS 24 menunjukkan signifikansi (p < 0,05) dari pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, dengan t hitung (4,368) melebihi nilai t tabel (1,703). Hasil uji regresi sederhana 

menegaskan bahwa variabel X secara signifikan (p = 0,000) terbukti meningkatkan pada variabel Y  

yaitu hasil belajar siswa Pendidikan Pancasila di MI Al Falah Beran sebesar 95,4%. 

. 

Pembahasan  

Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa di MI Al 

Falah Beran 

Media pembelajaran tidak hanya memudahkan penyampaian materi tetapi juga berfungsi 

memperkaya bahan ajar. Uji validitas melibatkan 38 soal dengan materi "Negaraku Indonesia" yang 

diuji coba di kelas lain, menghasilkan 22 soal valid yang dianalisis menggunakan software SPSS 24. 

Uji menunjukkan instrumen ini memiliki nilai 0,758, yang menandakan keandalannya, dengan 

tingkat kesulitan soal yang terbagi menjadi 15 soal kategori sedang dan 21 soal kategori mudah. 

Penelitian ini menggunakan soal dengan kategori sedang dan mudah. Uji daya pembeda 

menghasilkan 27 soal dengan nilai > 0,30 yang diterima.  

Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti melakukan uji validitas dengan bantuan SPSS. 

Setelah itu, kuesioner disebarkan kepada para responden. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 15 

responden (53%) setuju dengan penggunaan media PowerPoint interaktif, sedangkan 13 responden 

(46%) tidak setuju. Uji reliabilitas pada instrumen kuesioner menunjukkan nilai Cronbach's alpha 

sebesar 0,864, yang lebih besar dari 0,70, menunjukkan bahwa data yang diperoleh adalah reliabel. 

Data menunjukkan pretest (0,200), posttest (0,154), dan kuesioner (0,200) yang 

semuanya melebihi ambang batas 0,05. Selain itu, data tersebut juga dinyatakan homogen 

dengan nilai 0,139, yang juga lebih tinggi dari 0,05. Untuk mengevaluasi pengaruh X pada 

Y, peneliti menggunakan berbagai uji yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan 

antara variabel X dan Y, mengingat nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa implementasi PowerPoint interaktif 

dalam proses pembelajaran mempunyai potensi signifikan untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman materi oleh siswa. Walaupun demikian, tidak semua 

e

r 

P

a

i

r 

1 

PRETE

ST - 

POSTT

EST 

-

14.64

3 

15.
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6 

2.998 -
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-8.491 -4.884 27 .000 
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responden merasa puas atau setuju dengan penggunaan metode ini, yang menandakan 

perlunya penyempurnaan dan variasi dalam aplikasinya. 

Penggunaan PowerPoint interaktif, sebagai salah satu alat teknologi pendidikan, telah 

terbukti dapat memfasilitasi penyampaian materi pelajaran secara lebih dinamis dan 

menarik. Media ini memungkinkan guru untuk mengintegrasikan teks, gambar, dan 

animasi, yang tidak hanya membantu dalam visualisasi konsep yang kompleks tapi juga 

meningkatkan interaktivitas dalam kelas. Namun, keefektifan alat ini tidak merata di antara 

semua siswa, yang menggambarkan pentingnya adaptasi dan personalisasi dalam 

penggunaannya. Salah satu cara untuk memperkaya pengalaman belajar melalui 

PowerPoint interaktif adalah dengan meningkatkan kualitas konten visual dan 

interaktivitas. Penambahan elemen multimedia seperti video, simulasi, dan kuis interaktif 

dapat membuat sesi belajar tidak hanya informatif tetapi juga menghibur. Selain itu, 

integrasi alat respons siswa, seperti polling atau tanya jawab realtime, dapat mendorong 

partisipasi aktif dari siswa, yang secara langsung dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Selain pengembangan konten, pengajaran yang efektif menggunakan PowerPoint 

interaktif juga membutuhkan keahlian khusus dari guru. Oleh karena itu, pendidikan dan 

pelatihan berkelanjutan untuk guru dalam pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

sangat penting. Guru perlu dilengkapi dengan keterampilan untuk merancang dan 

menyajikan materi pembelajaran yang tidak hanya edukatif tapi juga menarik, serta mampu 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan individu setiap siswa. Mengakui 

bahwa setiap siswa memiliki cara belajar yang unik adalah langkah penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Hal ini memerlukan guru untuk terus 

menerapkan pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap keragaman dalam kelas. 

Evaluasi dan asesmen berkelanjutan harus dilakukan untuk memahami keefektifan metode 

pengajaran yang diterapkan dan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

individual siswa. 

Penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk memahami alasan ketidaksetujuan 

sebagian siswa terhadap penggunaan PowerPoint interaktif. Pendekatan kualitatif seperti 

wawancara mendalam atau studi kasus bisa memberikan wawasan berharga tentang 

pengalaman dan persepsi siswa terhadap media pembelajaran ini. Memahami hambatan 

dan preferensi ini akan membantu dalam merancang pengalaman belajar yang lebih 

memadai dan memenuhi kebutuhan semua siswa. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, 

diharapkan penggunaan teknologi pendidikan seperti PowerPoint interaktif dapat terus 

dikembangkan dan disesuaikan sehingga dapat memberikan manfaat maksimal dalam 

proses pembelajaran, membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dalam lingkungan 

yang mendukung dan memotivasi. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan hubungan signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran interaktif dan peningkatan hasil belajar siswa di MI Al Falah Beran. Dari 

analisis data yang dilakukan, terlihat bahwa nilai rata-rata peserta didik dalam pretest 

adalah 64,46, yang meningkat menjadi 78,80 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penerapan media pembelajaran berbasis PowerPoint interaktif memiliki dampak 

positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila. Selain itu, hasil 

kuesioner yang dianalisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yakni 15 dari 28, 

merasa bahwa penggunaan PowerPoint interaktif membantu mereka dalam proses belajar. 

Responden menyatakan bahwa media interaktif ini membuat materi lebih mudah dipahami 

dan lebih menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar dengan bantuan 

media visual dan interaktif turut serta memperkaya pengalaman belajar mereka. Media 

interaktif, khususnya PowerPoint, memungkinkan integrasi berbagai elemen seperti teks, 

gambar, audio, dan video yang dapat menstimulasi berbagai indra belajar siswa. Hal ini 

sangat penting dalam meningkatkan retensi informasi dan pemahaman konsep. Studi ini 

juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya sekedar 

alat bantu, tetapi sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran yang efektif. Ini 

menegaskan pentingnya guru untuk terus mengadaptasi dan mengintegrasikan teknologi 

dalam metode pengajaran mereka, terutama di era digital saat ini. Pentingnya pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran juga 

menjadi salah satu temuan krusial dari penelitian ini. Guru perlu diberikan kesempatan 

untuk memperoleh keterampilan yang relevan dan memahami cara terbaik 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran untuk memaksimalkan potensinya dalam 

mendukung keberhasilan siswa. Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa 

pengintegrasian teknologi pendidikan, seperti PowerPoint interaktif, dalam pembelajaran 

dapat secara substansial meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Ini 

menunjukkan perlunya lembaga pendidikan untuk lebih mendorong dan mendukung 

penggunaan media pembelajaran inovatif sebagai bagian dari kurikulum mereka. 
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